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Abstrak: Penelitian ini bertujuan unuk meningkatkan aktifitas dan hasil 
belajar dengan memanfaatkan pembelajaran remedial bentuk umpan balik. 
Metode penelitian ini adalah praeksperimental design dan grafis. Variabel 
bebas adalah variabel yang mana biasa diperintahkan untuk memeriksa dan 
biasanya di perlakukan dalam bentuk eksperimental. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pemanfaatan pembelajaran remedial bentuk umpan 
balik pada pembelajaran sistem persamaan linier dua perubah dapat 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa, dengan persentase nilai rata  
rata pre test 7,4 dan port test menjadi peningkatan 2,2 dengan effect size 
0.66 (sedang), dengan pembelajaran remedial ini dapat meningkatkan 
belajar mengajar di sekolah  
 
Kata Kunci: Remedial Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
 
 
Abstract: This study aims to transform and improve the activities and 
outcomes of learning by utilizing remedial learning feedback forms . This 
research method is praeksperimental design and graphics . The independent 
variable is the variable which is commonly ordered to check for and usually 
in the form of experimental treatment . These results indicate that the use of 
remedial teaching feedback form on the learning system of linear equations 
two modifiers can improve the activity and student learning outcomes , with 
a percentage of average pre-test score of 7.4 and a test port into an increase 
of 2.2 with the effect size 0.66 ( moderate ) , with remedial teaching can 
improve teaching and learning in schools 
  









alam proses belajar mengajar matematika, peranan guru sangat diperlukan, 
dalam memotifasi,membimbing dan menjelaskan kepada siswa dalam 
mempelajari suatu materi bahan ajar. Salah satu di antaranya sebaiknya guru 
menginformasikan termasuk jenis kesalahan-kesalahan atau ketidaktauanyang 
sering di lakukan oleh siswa.Tetapi kenyataan di lapangan menunjukan, pada 
umumnya peran guru jarang melakukan hal-hal tersebut, sehingga siswa 
beranggapan bahwa jawabannya selalu benar, karena guru tidak 
menginformasikan hasil pekerjaanya secara terperinci. 
Walaupun kurikulum beberapa kali telah mengalami perubahan-perubahan 
tetapi hasil belajar siswa Sekolah Menengah Pertama ( SMP ), pada Ujian Akhir 
Nasional dari tahun ke tahun untuk mata pelajaran matematika masih saja belum 
mencapai standar kompetensi kelulusan yang di harapkan.Beberapa lembaga 
privatisasi juga telah berusaha untuk ikut berperan terhadap usaha untuk 
meningkatkan ketinggalan dalam mengatasi ketuntasan belajar, seperti bimbingan 
belajar baik secara kelembagaan maupun secara privat atau individu. Tetapi usaha 
tersebut juga masih belum membuahkan hasil secara optimal dan efektif.Keadan 
ini juga berimbas pada karakter dan tingkah laku para orang tua murid yang 
sedang mengalami putra dan putrinya yang duduk di bangku kelas IX. 
                                   
Tabel 1 
Data Hasil Ujian Akhir Nasional Mata Pelajaran Matematika 
 




    
 






























( Sumber Ur.Kurikulum SMPN 3 Sungai Kakap) 
 
  
Berdasarkan pengamatan tabel tersebut di atas, maka peneliti berpendapat 
bahwa para guru untuk mengatasi kesulitan dan sekaligus menginformasikan hasil 
pekerjaanya bagi siswa, adalah dengan mengadakan Remediasi dalam bentuk 
pengajaran ulang ( Re Teaching ). 
Karena siswa sangat membutuhkan informasi dari hasil pekerjaanya, maka 
metode yang efektif menurut peneliti adalah metode umpan balik, karena salah 
satu aspek dari umpan balik tersebut adalah memberikan informasi hasil pekerjaan 






Salah satu remediasi yang dapat memberikan informasi kerja siswa beserta 
kesalahan – kesalahanya adalah metode umpan balik. Menurut Rodjakkers Dalam 
(Sona , 1987 : 7 ), Metode umpat balik adalah pemeberian informasi yang di 
peroleh dari hasil tes atau jenis lainya kepada siswa tentang apa yang telah di 
kerjakan beserta kesalahan – kesalahan yang mungkin di alaminya. 
Metode Umpan Balik mempunyai dua tujuan yaitu : 
1) Menunjukan  jawaban – jawaban siswa yang benar, dan seberapa jauh siswa 
dapat memahami materi pelajaran yang di sajikan. 
2) Mengidentifikasi tingkat kesalahan – kesalahan yang telah di lakukan siswa. 
( Sugianto dkk, 1999 ; 180 ) 
  Pada penelitian yang di ajukan ini, peneliti mengacu pada Enam kawasan 
Teknologi Pembelajaran yang  berikut ini : 







 Atas dasar enam kawasan Teknologi Pembelajaran tersebut maka peneliti 
mengacu pada kawasan yang ke – lima, yaitu Evaluasi dan Penilaian yang di 
dalam sub-sub terdapat salah satunya yaitu Remedial, atau pengajaran ulang 
dengan pendekatan kwantitativ,serta Memberikan bantuan baik berupa perbaikan 
pembelajaran  maupun berupabimbingan dalam mengatasi masalah – masalah 
yang dihadapi siswa baik faktor internal maupun faktor eksternal. 
 Memberikan bantuan berupa perlakuan pembelajaran  kepada para siswa 
yang lambat, sulit, gagal belajar agar mereka secara tuntas dapat menguasai bahan. 
(Ischak dan Wardji ( 1997 : 34 – 36)Salah satu metode pengajaran yang dapat 
memberikan informasi hasil kerja siswa adalah metode umpan balik. Pengajaran  
menggunakan metode umpan balik mempunyai dua keutamaan : 1.) 
Mengkonfirmasikan jawaban – jawaban yang benar yang diberikan siswa dan 
menyampaikannya kepada siswa, seberapa jauh dapat memahami materi pelajaran 
yang disajikan. 2.) Mengidentifikasikan kesalahan serta memperbaikinya dengan 
menyuruh siswa memperbaiki sendiri (Sugianto dkk, 1999 ; 180) 
Berdasarkan pengalaman guru bidang studi matematika SMP Negeri 3 
Sungai Kakap,salahsatu materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah “Sistem 
Persamaan Linier Dua Variabel” dimana masih banyak siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan 
harian (formatif) yang dilakukan oleh guru bidang studi matematika di kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap, pada materi persamaan linier dua variabel ternyata 
dari 68 orang siswa hanya 32 orang atau 47,05% saja yang telah mencapai standar 
ketuntasan yakni nilai 5,50 ke atas sementara 36 siswa lainnya atau 52,94% masih 
di bawah standar ketuntasan dengan rincian kelas VIII A dari 24 siswa 41,66% 
atau 10 siswa belum tuntas di kelas VIII B dari 24 siswa 45,83% atau 11 siswa 
belum tuntas dan di kelas VIII C dari 20 siswa 55% atau 11 siswa yang belum 










Materi Ajar Perolehan Nilai KKM  Deskripsi 
01.  6,25 6,00 Terlampaoi 
02. Sistem  Persamaan 6,00 6,00 Tuntas 
03. \Linear Dua Peubah 4,20 6,00 Belumtuntas 
04.  5,00 6,00 Belum tuntas 
05.  6,20 6,00 Terlampoi 
06.  6,00 6,00 Tuntas 
07.  6,50 6,00 Terlampoi 
08.  3,75 6,00 Belum tuntas 
09.  4,00 6,00 Belum tuntas 
10.  5,00 6,00 Belum tuntas 
11.  7,00 6,00 Terlampoi 
12.  6,20 6,00 Terlampoi 
13.  4,75 6,00 Belum tuntas 
14.  6,00 6,00 Tuntas 
15  3,75 6,00 Belum tuntas 
16.  6,00 6,00 Tuntas 
17.  6,25 6,00 Terlampoi 
18.  6,00 6,00 Tuntas 
19.  4,00 6,00 Belum tuntas 
20.  5,50 6,00 Belum tuntas 
21.  5,50 6,00 Belum tuntas 
 Jumlah Nilai 102,85 120,00  
 Rata - rata 5,14 6,00  
 % Ketuntasan   45,00 
 % Belum tuntas   55,00 
 
 
Keadaan ini menunjukkan bahwa kurang lebih 55 %,  siswa memiliki 
kelemahan dalam menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel. Oleh 
karena itu perlu diadakan suatu perbaikan Remediasi untuk  dapat lebih 
memahami bahan pelajaran yang telah dipelajarinya tetapi belum dikuasai, usaha 
itu adalah kegiatan remediasi (Ruseffendi, 1980 : 343 ) , Remediasi dilakukan 
dengan maksud memberikan bantuan baik yang berupa perlakuan pengajaran 
maupun yang berupa bimbingan bagi siswa yang lamban dengan tujuan agar siswa 





Pembaharuan dalam metode pembelajaran atau inovasi pembelajaran 
diyakini sebagai salah satu usaha guru dalam meningkatkan mutu ( kualitas ) 
pendidikan (Sutrisno, 1993 : 2). Adapun metode pembelajaran yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah metode “Umpan Balik”. Metode ini dipilih karena peneliti 
beranggapan bahwa pada umumnya siswa tidak menguasai konsep – konsep yang 
diberikan, karena pembelajaran yang terjadi tidak melibatkan peran aktif siswa. 
Pada metode umpan balik ini yang ditekankan adalah bagaimana guru berusaha 
mengkontruksi nalar siswa melalui peran aktifnya, sehingga diharapkan siswa 
dapat memahami serta menemukan konsep sendiri yang pada akhirnya siswa akan 
mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua 
variabel. 
Agar lebih spesifik lagi dalam rencana penelitian ini, peneliti memandang  
hasil penelitian dari 1. Istinah dalam tesisnya yang berjudul “Pengaruh Remedial 
terhadap hasil belajar, pada siswa yang mengalami kesulitan belajar “ di 
Universitas Jendral Sudirman ( UNSUD ), Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Purwokerto Tahun 1998, dengan menghasilkan  Effect Size(ES )=S 
0,66 tergolong sedang. 2.Mujiyanto ( 2000 ), Universitas Negeri Yogyakarta, 
dalam tesisnya yang berjudul “ Efektivitas Pembelajaran Remediasi Bentuk 
Balikan pada kelompok kecil yang mengalami kesulitan belajar “, di Sekolah 
Dasar Negeri ( SDN ) 03 Cilongok Karesidenan Banyumas Jawa Tengah, dengan 
menghasilkan Effec Size (ES)  = 0,810 tergolong tinggi. ( Glass 1993 ). 
Berdasarkan pengalaman Empiris, Kajian teori , kajian hasil penelitian 
yang relevan serta kenyataan di lapangan, maka peneliti mengusulkan penelitian 
ini dengan judul Efektifitas  Remedial bentuk Umpan  Balik  Pada materi ajar 
Persamaan Linear dua peubah di kelas VIII, SMP Negeri 3 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, untuk mengatasi kesulitan belajar siswa, dalam mencapai 
hasil belajar sesuai Kompetensi Ketuntasan Mengajar ( KKM ). Peneliti 
berpendapat bahwa remedial masih sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
praeksperimental design dengan rancangan percobaan berbentuk one group 
pretest-posttest design (Suryabrata, 1992:41) menyatakan ”Rancangan ini 
digunakan untuk satu kelompok subyek:. Pertama dilakukan pengukuran, 





Pre-Test Treatment Post-Test 







T1 : Tes hasil belajar yang diberikan dalam bentuk tes diagnostik sebelum 
dikenakan perlakuan 
X   : Perlakuan, yaitu remediasi menggunakan teori Bruner melalui melalui 
metode peraga. 
T2    : Tes hasil belajar setelah diberikan perlakuan 
 
 Populasi dalam penelitianyang di ajukan  ini adalah siswa kelas VIII 
SMPNegeri 3 Sungai Kakap, yang terdiri dari 4 kelas , yang nilai pretestnya 
kurang dari 6 berjumlah   x orang.Kemudian dilakukan pengelompokan interval 
nilai ( skor ) sebagai berikut :  
a. Nilai  x  ≥  6,    =   ........  Siswa 
b. Nilai  x  <  6,    =   ........  Siswa 
------------------------------------------- 
 Jumlah                =  .........Siswa 
 
Sampel dalam penelitian yang di ajukan ini adalah kelas yang paling banyak 
mendapat nilai kuarng dari 6 ( enam ), adalah kelas VIII / C. Dan cara untuk 
menentukan sampel penelitian adalah dengan non random sampling. Hal ini 
berdasarkan pada pendapat Hadari Nawawi (1985:152) menyatakan penggunaan 
teknik non random dalam pengambilan sample yang representatif. Selanjutnya 
setelah dirandom maka yang menjadi kelompok eksperimen diberi remediasi 
bentuk umpan balik melalui metode Grafik Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah konsepsi siswa pada materi persamaan linier dua peubah.  
Dalam pengumpulan data, akan dilakukan dengan teknik pengukuran yang 
menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan melihat hasil belajar.Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa   dalam mencapai 
kriteria ketuntasan belajarserta konsepsi awal siswa. Dalam pengumpulan data, 
akan dilakukan dengan memberikan test tertulis dalam bentuk Essey. Tes 
penelitian dilakukan pada saat jam pelajaran matematika, waktu yang digunakan 
untuk mengerjakan soal tes yang berjumlah 3 soal selama 1 jam pelajaran (40 
menit). Jenis tes yang digunakan tertulis dengan bentuk essay, materi sistem 
persamaan linier dua peubah melalui metode Grafik. 
Pertimbangan memilih tes berbentuk essay karena memiliki beberapa 
kelebihan antara lain : 1,) Unsur tebak-tebakkan dan untung-untungan dapat 
dihindari dan hasil evaluasi dapat mencerminkan kemampuan siswa yang 
sebenarnya 2.) Siswa dituntut untuk menjawab dengan rinci dan teliti sehingga 
proses berpikir dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi 
Sudjana (1996:36) menyatakan ” Melalui tes essay ini para siswa dapat 
mengungkapkan aspek kognitif, menyusun dan mengekspresikan gagasannya 
serta tidak kalah pentingnya adalah guru secara tidak langsung dapat melihat 
proses berpikir siswa dalam memecahan masalah. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data komulatif dari hasil tes 
yang diujikan. Setiap tes yang dikerjakan siswa dikoreksi sesuai dengan 
kuncijawaban yang telah disiapkan peneliti sebelumnya. Dari hasil tes ini 





materi persamaan linier dua peubah. Presentase yang dicapai dari hasil tes ini 
dibandingkan dengan kriteria penguasaan yang telah ditetapkan yaitu hasil tes > 
65% untuk tingkat penguasaan yang baik dan hasil tes di bawah( <65% ), untuk 
tingkat penguasaan yang kurang. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil  
Hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada 25 siswa. Adapun hasil 
pre-test dan post test dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4 
Hasil Test Pre dan Post 
 






1. A1 7 11 4 
2. A2 5 11 6 
3. A3 12 13 1 
4. A4 2 7 5 
5. A5 11 13 2 
6. 46 9 13 4 
7. A7 11 13 2 
8. A8 3 4 1 
9. A9 9 11 2 
10. A10 5 8 3 
11. A11 6 10 4 
12. A12 8 11 3 
13. A13 7 10 3 
14. A14 4 8 4 
15. A15 10 11 1 
16. A16 7 9 2 
17. A17 8 10 2 
18. A18 10 11 1 
19. A19 9 9 0 
20. A20 13 13 0 
21. A21 4 4 0 
22. A22 12 13 1 
23. A23 8 8 0 
24. A24 8 10 2 
25. A25 10 11 1 





27.  - - - 
 Jumla  ∑x 184 238 54 
Rata – rata  x 7,4 9,5 2,2 
Standar Deviasi ( SD ) 3,2 3,2 2,9 
 
1. Perhitungan Statistik 
Uji normalitas skor pre-test 
1. Menentukan rataan hitung : 𝑥 = 7,4 
2. Menentukan standar deviasi : sd sd = 3,2 
3. Membuat daftar frekuensi distribusi observasi dan frekuensi 
ekspektasi 
Data Tertinggi = 13 
Data Terendah = 2 
Rentang (r) = 13 - 2 = 11 
Banyak kelas (k) = 1 + 3,3 log 25 = 5,6 (diambil k = 6) 
Panjang kelas (p) = 
11
6
 = 1,89 (diambil p = 2) 
4. Daftar frekuensi observasi dan ekspektasi skor-pretest 
 
Tabel  5 




























































































































        47,86 
 
5. Menghitung derajat kebebasan (db) 
 Db = k – 1 = 6 – 1 = 5 
6. Menentukan nilai Chi-kuadrat dari tabel daftar α = 5% 





7. Karena 𝑥2 hitung >𝑥2 tabel yaitu 47,86 > 11,1, maka data tidak 
berdistrubusi normal. Maka untuk menguji hipotesis dilanjutkan 
dengan uji statistik non parametric yaitu uji Wilcoxon. 
Langkah – langkah yang dilakukan yaitu : 
a. Menentukan Hipotesis  
Hipotesis nol (Ho) 
    Tidak terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum 
diberikan remediasi dengan hasil belajar siswa setelah diberikan 
remediasi bentuk umpan balik. 
Hipotesis Alternatif 
Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa sebelum diberikan 
remediasi dengan hasil belajar siswa setelah diberikan remediasi 
bentuk umpan balik. 
b. Menentukan taraf signifikan  
Digunakan taraf signifikan α = 0,05 
c. Uji Hipotesis  
Ho diterima apabila W ≥ W(α) 
Ho ditolak apabila W < W(α) 
d. Menentukan nilai W 
Untuk memperjelas perhitungan statistik dengan menggunakan instrumen 
melalui pembuktian agar supaya lebih mudah dibuktikan uji Wilcoxon, maka 
penelitian ini membuat rancangan dan dibuat tabel uji bertanda Wilcoxon 
sebagaimana tercantum pada acuan pada tabel berikut ini  
Tabel 6 
Penolong Uji Wilcoxon 
 
No. A B A – B Tanda Jenjang 
    Jenjang + - 
1. 7 11 -4 16  16 
2. 5 11 -6 20  20 
3. 12 13 -1 3,5  3,5 
4. 2 7 -5 19  19 
5. 3 5 -2 8,5  8,5 
6. 9 13 -4 16  16 
7. 3 4 -1 3,5  3,5 
8. 11 13 -2 8,5  8,5 
9. 9 11 -2 8,5  8,5 
10. 5 8 -3 12  12 
11. 6 10 -4 16  16 
12. 8 11 -3 12  12 
13. 7 10 -3 12  12 
14. 4 8 -4 16  16 
15. 9 7 2 8,5  8,5 





17. 8 10 -2 8,5  8,5 
18. 10 11 -1 3,5  3,5 
19. 9 9 0 -  - 
20. 13 13 0 -  - 
21. 4 4 0 -  - 
22. 12 13 -1 3,5  3,5 
23. 8 8 0 -  - 
24. 8 10 -2 8,5  8,5 
25. 10 11 -1 3,5  3,5 
26. - - - -  - 
27 - - - -  - 
Jumlah 0 210 
 
Menurut Nilai W 
Whitung = 0, sedangkan nilai uji Wilcoxon dengan n = 25 dan α = 0,05 
diperoleh Wtabel = 89. Karena Whitung < Wtabel maka kesimpulan penelitian ini 
ditolak. Artinya terdapat perbedaa, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan remediasi pada materi sistem 
persamaan linier dua peubah. 
B. Perhitungan Effect Size 
 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh remediasi bentuk umpan balik 
pada materi sistem persamaan linier dua peubah untuk siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Sungai Kakap dapat dilihat dari nilai Effect Size (ES) dari tabel hasil tes 






𝑥1  = Rata – rata skor pretest   = 9,5 
𝑥2  = Rata – rata skor posttest  = 7,4 


















Dari hasil pre-test ditemukan fakta bahwa masih banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep menyelesaikan sistem persamaan 
linier dua peubah menggunakan metode eliminasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa tentang metode grafik untuk menyelesaikan sistem persamaan 
linier dua peubah masih kurang. Sedangkan setelah mendapatkan remediasi 
dengan umpan balik terdapat perubahan hasil belajar yang dilakukan dengan 
pemberian post-test dengan rata-rata post-test sebesar 9,5. 
Dengan diberikannya remediasi, menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman siswa terhadap konsep menyelesaikan sistem persamaan linier dua 
peubah menggunakan metode Grafik. Berdasarkan analisis data hasil penelitian, 
diketahui bahwa rata-rata skor pre-test adalah 7,4 sedangkan rata-rata skor post-
test adalah 9,5. Jadi terdapat peningkatan rata-rata skot sebesar 2,2 ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan remediasi dengan umpan 
balik menggunakan metode grafik pada materi sistem persamaan linier dua peubah 
dikelas VIII SMP Negeri  3 Sungai Kakap lebih baik dibandingkan dengan hasil 
belajar sebelum diberikan remediasi. Dalam penelitian ini, meskipun memberikan 
peningkatan hasil belajar siswa, tetapi juga ada ditemukan beberapa siswa yang 
memperoleh skor sama pada pre-test dan post-test. 
Pemberian remediasi dengan umpan balik ini, memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari uji statistik 
yaitu uji Wilcoxon, dengan Whitung < Wtabel, (0 < 89) yang artinya berada pada 
daerah penerimaan Ha. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan anatara hasil belajar sebelum diberikan remediasi dengan setelah 
diberikan remediasi. 
Setelah dihitung dengan rumus Effect Size diperoleh harga Effect Size 
(ES = 0,66). Berdasarkan criteria Effect Size dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
remediasi dengan umpan balik pada materi sistem persamaan linier dua peubah 
tergolong sedang.  
  Kelemahan – kelemahan dalam penelitian ini adalah :1.) Minat belajar 
yang sangat rendah dan  factor lain seperti keadaan ekonomi keluarga sehingga 
memicu dan memperlambat proses pembelajaran 2.) Remediasi kadang kala 
membuat siswa merasa jenuh walaupun sebenarnya dia belum menguasai materi 
tersebut, kemudia tidak kalah pentingnyabagi siswa yang telah mengusai materi 
tersebut dia akan merasa jenuh. 3.)Faktor lingkungan, juga termasuk salah satu 
penyebabnya antara lain lingkungan keluarga. 4.) Faktor geografis, tak kalah 
pentinganya juga salah satu unsur penghambat yang dominan, akibat sering 
terlambat maka siswa menjadi panik dan lemah untuk belajar secara optimal. 5.) 
Sarana dan prasarana yang masih sangat kurang juga berpengaruh negatif dalam 
pembelajaran. 6.) Kadang kala ada beberapa guru yang enggan mengoreksi hasil 
latihan siswa, sehingga tidak dapat mendeteksi siswa mana kiranya yang belum 
menguasai materi yang kita sajikan, ini penting mengingat untuk langkah awal 
dalam membantu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 7.) 
Kurangnya kerjasama guru bidang studi yang di ampu, juga merupakan kelemahan 





kerjasama ini maka sering terjadi perbedaan pendapat yang perbedaan itu 
sebenarnya perlu dipecahkan bersama, bukan saling menyalahkan. 8.) Ada hal-hal 
prinsip yang perlu dimiliki guru, yakni penguasaan informasiserta  karakter siswa 
9.) Kebiasaan guru tidak memberikan pekerjaan rumah ( PR ), terhadap siswa juga 
merupakan salah satu faktor penyebab kelemahan siswa dalam bekerja mandiri 
dalam memecahkan masalah. 10.) Sifat egois dan keras seorang guru terhadap 
siswa, khususnya dalam pembelajaran matematika merupakan faktor kemunduran 
bagi siswa, mengapa karena siswa sudah tertanam di benak hatinya bahwa 
matematika memang susah di tambah lagi faktor gurunya yang demikian, sehingga 
tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
 Namun dengan kelemahan – kelemahan ini justru membuat para guru 
lebih aktif dan kreatif lagi dalam menyikapi hal tersebut di atas, khususnya dalam 
pembelajaran persamaan linier dua peubah menggunakan metode eliminasi, alat 
bantu apa kiranya yang di perlukan dalam pembelajran ini maka hendaknya  
segera di sosialisasi dengan pihak kepala sekolah bagaimana solusi demi 
perkembangan pembelajaran yang lebih optimal. 
 




Berdasarkan hasil analisa data dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
disimpulkan : 1.) Pengajaran ulang pada materi persamaan linier dua peubah 
menggunakan metode grafik ada peningkatan, terbukti bahwa sebelum diberikan 
perlakuan nilai skor rata-rata 7,4 dan setelah diberikan perlakuan menjadi 9,5 yang 
berarti ada kenaikan 2,2. 2.) Remediasi bentuk umpan balik pada materi sistem 
persamaan linier dua peubah efektif karena telah memperoleh Effect Size 0,66 
yang tergolong sedang. 3.) Dengan adanya  penelitian disekolah kami, tepatnya 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap menunjukkan bahwa perbedaan hasil belajar siswa 
yang signifikan setelah diberikannya remediasi bentuk umpan balik menggunakan 
metode grafik, ternyata sangat menolong bagi siswa yang mengalami kesulitan 
belajar pada materi tersebut. Kenyataan ini dibuktikan melalui hasil belajar yang 
meningkat. 4.) Tetapi perlu dicermati juga bahwa, penelitian ini jangan hanya 
terfokus pada materi tertentu saja, sehingga pembelajaran optimal. 5.) Walaupun 
pembelajaran ini, telah dinyatakan dapat mencapai peningkatan pencapaian 




Berdasarkan hasil analisa data dan hasil penelitian yang telah dilakukan 
simpulkan saran : 1). Untuk menambah gairah atau minat belajar belajar siswa 
sebaiknya media pembelajaran menggunakan audio visual atau CD pembelajaran 
karena disetiap sekolah sudah tersedia. 2.) Merancang kegiatan remediasi 
semenarik mungkin dengan menggunakan model belajar yang disukai siswa tetapi 





sarana dan prasarana sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik. 4.) Guru harus memiliki empat aspek penting dan menerapkan serta 
menjiwai, keempat aspek dimaksud adalah : a. ) Paedagogik, b.) Profesioanl, c.) 
Berkepribadian, Sosial. 5.) Kepada para guru yang serumpun, hendaknya sering-
seringlah mengadakansosialisasi tentang kesulitan apa yang di alami pada bidang 
yang di  ampunya, walaupun pertemuan itu tidak secara formal, karena hal ini 
akan menjadi bahan masukan khususnya bagi yang belum menguasai materi 
tersebut. 
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